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 KESIMPULAN DAN SARAN 
 5. 

 5.1.  Kesimpulan 

 Berdasarkan  analisis  yang  telah  dilakukan,  pergerakan  udara  di  lokasi  objek  studi  memiliki 

 pergerakan  udara  yang  stabil.  Kondisi  desain  bukaan  yang  fleksibel  peletakkannya  karena  dapat 

 digeser  sepanjang  rel  bukaan  berpengaruh  terhadap  kecepatan  udara  maupun  pergerakannya. 

 Pergerakan  udara  mengikuti  arah  bukaan  yang  menjadi  inlet  pada  massa  bangunan  dan  keluar 

 menuju  bukaan  outlet  yang  terdekat.  Dalam  hal  ini,  pergerakan  udara  yang  masuk  adalah  sebesar 

 dinding  karena  bukaan  pada  kedai  ini  berbentuk  elemen  pintu  seluas  dinding.  Kondisi 

 kenyamanan  termal  yang  dirasakan  saat  penelitian  di  lokasi  kedai  Kogarashi  Coffee  ini  tidak 

 nyaman  dikarenakan  beberapa  faktor,  yaitu  kondisi  termal  permukaan  yang  panas  saat  kondisi 

 sedang  terik  karena  material  yang  menyerap  panas  dan  memancarkan  radiasi  panas  ke  lingkungan 

 sekitarnya,  desain  bukaan  yang  tidak  mempertimbangkan  arah  pergerakan  udara,  kurangnya 

 peneduhan di area semi-outdoor, dan udara yang terlalu kering. 

 Dalam  hal  ini,  dilakukan  analisis  secara  lebih  mendalam  mengenai  alur  pergerakan  udara 

 di  Kogarashi  Coffee  menggunakan  simulasi  Autodesk  CFD  berdasarkan  4  alternatif  bukaan  yang 

 menghasilkan  hasil  yang  menunjukkan  alternatif  4  sebagai  alternatif  yang  paling  optimal  dalam 

 pemerataan  pergerakan  udara  ke  seluruh  ruang.  Menurut  teori,  pergerakan  udara  akan 

 berpengaruh  pada  kelembapan  udara  sebuah  ruangan.  Apabila  dikaitkan  dengan  data  pengukuran 

 yang  diperoleh,  maka  ruangan  dengan  kelembapan  tertinggi  adalah  titik  E  dengan  rata-rata 

 Relative  Humidity  sebesar  67.97%  dan  titik  F  dengan  rata-rata  Relative  Humidity  sebesar  69.22 

 %.  Semakin  banyak  pergerakan  udara  yang  terjadi,  maka  udara  akan  semakin  kering  atau  tidak 

 lembap.  Maka,  dengan  implementasi  dari  alternatif  4,  kondisi  ruangan  yang  memiliki  pergerakan 

 udara  merata  secara  cukup  akan  membuat  udara  setiap  ruangan  memiliki  kualitas  kelembapan 

 udara yang hampir sama. 

 Sedangkan  itu,  kelembapan  udara  juga  berkaitan  dengan  kondisi  suhu  ruangan  dan  saling 

 berpengaruh  satu  sama  lain.  Terdapat  titik  ukur  yang  memiliki  kondisi  suhu  yang  paling  tinggi 

 dibandingkan  dengan  titik  ukur  yang  lain  apabila  dilihat  berdasarkan  hasil  pengukuran  di  lokasi 

 objek  studi  (selain  titik  A  dan  B  yang  merupakan  area  outdoor  ),  yaitu  pada  titik  C  dengan 

 rata-rata  suhu  temperatur  (TA)  sebesar  28.17  °C  dan  titik  D  dengan  rata-rata  suhu  temperatur 

 (TA)  sebesar  28.05  °C.  Titik  C  juga  memiliki  Heat  Index  tertinggi  sebesar  30  dan  rata-rata  CET 

 tertinggi  sebesar  25.375°C.  Apabila  dilihat  berdasarkan  hasil  dari  CET  (  Corrected  Effective 
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 Temperature  )  ,  maka  titik  C  dengan  rata-rata  sebesar  25.375°C  dan  titik  D  dengan  rata-rata 

 sebesar  25.125°C  juga  merupakan  titik  yang  dianggap  terpanas  apabila  dibandingkan  dengan  titik 

 ukur  yang  lain.  Dalam  hal  ini,  beberapa  dari  area  tersebut  seringkali  mendapatkan  pergerakan 

 udara  yang  kurang  optimal,  khususnya  titik  C  dan  D.  Pengaruh  dari  kondisi  bukaan  yang  terdapat 

 pada  kedai  Kogarashi  menjadi  penentu  alur  pergerakan  udara  dan  kondisi  kenyamanan  termal  di 

 dalamnya.  Menurut  teori,  pergerakan  udara  yang  baik  akan  menurunkan  suhu  yang  panas  pada 

 sebuah ruangan karena udara panas akan terdorong keluar oleh pergerakan udara. 

 Selain  itu,  dimensi  inlet  dan  outlet  akan  berpengaruh  pada  volume  pergerakan  udara  yang 

 masuk  dan  kecepatannya  pergerakan  udara.  Volume  dan  kecepatan  pergerakan  udara  juga 

 berpengaruh  pada  distribusi  pergerakan  udara  dari  satu  ruangan  ke  ruangan  yang  lain.  Dimensi 

 inlet  utama  di  arah  Utara  pada  objek  studi  lebih  kecil  dibanding  outletnya  di  arah  Selatan.  Dapat 

 disimpulkan  bahwa  pertimbangan  inlet  dan  outlet  belum  optimal  karena  arah  datangnya 

 pergerakan  udara  yang  berasal  dari  utara,  justru  masuk  ke  inlet  yang  begitu  kecil  sehingga  volume 

 pergerakan  udara  yang  masuk  sangat  sedikit.  Selain  itu,  hanya  terdapat  1  bukaan  di  arah  Utara 

 sehingga  pergerakan  udara  yang  masuk  sedikit.  Menurut  Christina  Mediastika  (2005),  bukaan 

 jendela harus memerhatikan arah pergerakan udara yang datang. 

 Walaupun  demikian,  inlet  yang  lebih  kecil  dari  outlet  akan  membuat  kecepatan  pergerakan 

 udara  semakin  meningkat.  Menurut  Lechner,  bukaan  inlet  yang  dimensinya  lebih  kecil  daripada 

 bukaan  outlet  akan  meningkatkan  kecepatan  udara  saat  hingga  mencapai  130%  dari  kecepatan 

 udara  luar.  Namun,  pergerakan  udara  pada  Kogarashi  Coffee  akan  sangat  ditentukan  oleh  kondisi 

 bukaanya.  Sehingga  akan  sangat  disayangkan  apabila  kondisi  kecepatan  sedang  meningkat 

 namun  udara  terhalang  oleh  bukaan  yang  tertutup  sehingga  menciptakan  bayangan  pergerakan 

 udara  (  leeward  ).  Selain  itu,  penggunaan  material  baja  dan  kaca,  serta  warna  hitam  pada  bukaan 

 juga berpengaruh terhadap pemaparan radiasi panas terhadap ruangan. 

 Perbandingan  dimensi  inlet  dan  outlet  serta  alternatif  kondisi  bukaan  akan  membuat 

 kondisi  di  Kedai  Kogarashi  Coffee  memiliki  perbedaan  kondisi  pergerakan  udaranya,  sehingga 

 dilakukan  kesimpulan  yang  menggunakan  beberapa  alternatif  sebagai  upaya  optimalisasi 

 pergerakan udara terhadap kenyamanan termal yang terjadi, ditunjukkan pada tabel berikut : 
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 Tabel 5.1. Solusi Penyelesaian Optimalisasi Desain Bukaan 

 No 

 Variabel Alternatif 

 Kondisi Kenyamanan Termal 
 Alternatif  Inlet  dan 

 Outlet  Material 

 1 

 Menggunakan  kondisi 
 bukaan  alternatif  nomor  4 
 yang  dianggap  memiliki 
 kondisi  yang  paling  optimal 
 dalam  memasukkan 
 pergerakan  udara  ke  dalam 
 ruang  dengan  distribusi 
 merata. 

 Sesuai kondisi 
 eksisting (tidak 
 berubah), yaitu 
 sebesar 
 dinding 
 bangunan 

 Beton  sebagai 
 struktur  dan 
 dinding,  dan 
 bukaan  baja 
 dengan  warna 
 finishing  cat 
 putih 

 Pergerakan 
 Udara 

 Distribusinya 
 merata 

 Suhu Udara  Nyaman 

 Kelembapan 
 Udara  Berkurang 

 2 

 Menambah  bukaan  baru  di 
 sisi  Utara  sebanyak  1-2 
 buah  bukaan  sepanjang 
 dinding  Utara,  sehingga 
 inlet  menjadi  bertambah. 
 Dimensi  bukaan  dapat 
 setinggi  manusia  dengan 
 catatan  lebih  kecil  dari 
 dimensi bukaan  outlet. 

 Dimensi  Inlet 
 tidak berubah 
 tetapi 
 bertambah 
 jumlahnya 

 Sesuai  kondisi 
 eksisting  (tidak 
 berubah),  yaitu 
 baja  dengan 
 finishing  cat 
 hitam 

 Pergerakan 
 Udara 

 Volume 
 pergerakan 

 udara 
 meningkat 

 Suhu Udara  Nyaman 

 Kelembapan 
 Udara  Berkurang 

 5.2.  Saran Penelitian 

 Kaidah  teknis  perlu  diperhatikan  dalam  penelitian  selanjutnya  karena  merupakan  aspek 

 yang  penting  dalam  keberlangsungan  proses  penelitian.  Penelitian  ini  mengalami  beberapa  hal 

 yang  menyangkut  teknis  sehingga  perlu  ditinjau  ulang  keefektifannya.  Dalam  hal  ini  berkaitan 

 dengan  pengukuran  di  lokasi  objek  studi  yang  memakan  waktu  lama  karena  kurangnya  persiapan 

 secara  matang,  seperti  alat  ukur  yang  habis  baterai,  dan  kondisi  cuaca  yang  tidak  diperhitungkan 

 sehingga  saat  ke  lokasi  di  jam-jam  tertentu  hujan.  Persiapan  lebih  matang  dapat  dilakukan  dengan 

 menyiapkan  baterai  cadangan  saat  melakukan  pengukuran  di  lokasi  objek  studi.  Perlunya  melihat 

 prediksi  cuaca  setempat  dan  melihat  kondisi  langit  yang  membuat  peneliti  mengetahui  prediksi 

 cuaca yang akan datang sehingga proses akan memakan waktu secara optimal. 

 Penelitian  ini  meneliti  tentang  pergerakan  udara  dengan  solusi  optimasi  yang 

 dipertimbangkan  berdasarkan  hasil  simulasi  yang  dikaitkan  dengan  kondisi  termal  di  Kogarashi 

 Coffee  Bandung  dengan  kondisi  rentang  waktu  terbatas  karena  kondisi  pengukuran  berlangsung 

 saat  Hari  Raya  Besar,  sehingga  waktu  buka  kedai  yang  tidak  beraturan  dan  lebih  sempit. 

 Penelitian  lebih  lanjut  dapat  melengkapi  penelitian  ini  dengan  data  yang  lebih  akurat  dengan 

 kurung  waktu  yang  lebih  luas  sehingga  hasil  simulasi  lebih  akurat.  Hasil  simulasi  yang  lebih 
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 detail  akan  dapat  menghasilkan  solusi  optimalisasi  desain  bukaan  terhadap  pergerakan  udara 

 untuk  kenyamanan  termal  yang  lebih  matang.  Solusi  optimalisasi  dapat  lebih  beragam  dengan 

 pertimbangan yang lebih matang. 
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 GLOSARIUM 

 Celcius  Skala  suhu  yang  dibuat  agar  titik  beku  air  berada  pada  0  derajat  dan  titik  didih  pada  100 

 derajat di tekanan atmosferik standar. 

 Computational  Fluid  Dynamics  (CFD)  Bentuk  digital  dari  analisis  aerodinamis  mengenai  medan 

 aliran  di  sekitar  serta  berbagai  analisis  yang  memprediksi  pergerakan  fluida  di  dalam  suatu  sistem 

 atau lingkungan, seperti aliran udara di dalam bangunan. 

 Cross-Ventilation  /Ventilasi  Silang  Metode  sirkulasi  udara  yang  menggunakan  dua  bukaan  yang 

 Efek  Rumah  Kaca  (ERK)  Proses  alami  yang  terjadi  ketika  atmosfer  menahan  sebagian  besar 

 radiasi  inframerah  yang  dipancarkan  oleh  permukaan  Bumi.  Gas-gas  rumah  kaca  di  atmosfer, 

 adalah  karbon  dioksida,  metana,  dan  uap  air.  Gas-gas  tersebut  bertindak  seperti  kaca  pada  rumah 

 kaca  yang  menahan  panas  dalam  rumah,  sehingga  mempertahankan  suhu  rata-rata  permukaan 

 bumi. 

 Fahrenheit  Skala  yang  digunakan  untuk  mengukur  suhu  berdasarkan  titik  beku  dan  titik  didih  air 

 dengan titik beku pada suhu 32 derajat fahrenheit dan titik didih pada suhu 212 derajat fahrenheit. 
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 Efek  Bernoulli  Fenomena  fisika  yang  terjadi  ketika  cairan  atau  gas  mengalir  melalui  area  yang 

 lebih  sempit,  seperti  tabung  atau  pipa  dengan  ukuran  yang  berbeda.  Efek  Bernoulli  memiliki 

 banyak  aplikasi  dalam  kehidupan  sehari-hari,  seperti  dalam  teknologi  penerbangan,  mesin-mesin, 

 dan alat-alat medis. 

 Efek  Coriolis  Fenomena  fisika  yang  terjadi  akibat  rotasi  Bumi  pada  sumbu  utamanya  sehingga 

 menyebabkan  benda  yang  bergerak  di  permukaan  bumi,  seperti  udara  atau  air,  terdorong  ke  arah 

 yang  berbeda-beda  tergantung  pada  lokasi  mereka  di  permukaan  Bumi.  Efek  Coriolis 

 menyebabkan  benda  yang  bergerak  di  belahan  bumi  utara  akan  terdorong  ke  kanan  dari  arah 

 gerak  semula,  sedangkan  benda  yang  bergerak  di  belahan  bumi  selatan  akan  terdorong  ke  kiri  dari 

 arah gerak semula. 

 saling berhadapan sehingga terjadi pertukaran udara dari dalam ke luar bangunan. 



 Leeward  Sisi  bangunan  dengan  tekanan  negatif  (-)  sehingga  disebut  sebagai  bayangan  pergerakan 

 udara. 

 Open-Space  Ruangan  dengan  banyak  bukaan  sehingga  udara  alami  dapat  masuk  atau  disebut 

 sebagai ruang terbuka. 

 Relative  Humidity  Ukuran  persentase  dari  seberapa  banyak  uap  air  yang  terkandung  di  udara 

 dibandingkan  dengan  jumlah  maksimum  yang  dapat  terkandung  pada  suhu  dan  tekanan  tertentu. 

 RH adalah salah satu faktor penting dalam menciptakan kenyamanan termal di dalam bangunan. 

 Respirasi  Proses  biologis  pada  organisme  hidup  untuk  menghasilkan  energi  dari  makanan  yang 
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 dikonsumsi.  Proses  ini  melibatkan  pengambilan  oksigen  dari  lingkungan  dan  penggunaan  oksigen 

 tersebut  untuk  menguraikan  molekul  makanan,  seperti  glukosa,  untuk  menghasilkan  energi  yang 

 dibutuhkan oleh tubuh. 

 Sunshading  Suatu  teknik  desain  arsitektur  yang  digunakan  untuk  melindungi  bangunan  atau 

 ruangan dari paparan sinar matahari yang berlebihan. 

 Wind  Chill  Disebut  juga  dengan  istilah  faktor  kesejukan  pergerakan  udara  (  wind  chill  factor  ) 

 adalah  suhu  udara  yang  dirasakan  lebih  dingin  daripada  suhu  yang  terukur  oleh  termometer  ketika 

 pergerakan  udara  berhembus  menerpa  kulit  yang  terbuka.  Makin  kencang  pergerakan  udara 

 bertiup, makin dingin udara terasa oleh tubuh manusia. 
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